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1.1 Latar Belakang

Media peryebaran informasi dewnsa ini mengalami perkembangan vang
sangat pesat. Banyak media yang menjadi sarana dalam penyebaran informasi. Hal
tersebut merupakan siklus pertumbuhan I!I:ll.ﬁyﬂmk.jl pada bidang ilmu dan
teknologi. Perkembangiin teknologi-memudabkan personal atau kelompok dalam
menyebarl U.ilsk.ﬂ-ll'lﬁﬁﬂ!l‘lﬂ.il hﬂmmmm dan juga keefektifan.
Salah satw pm;kmbnnpn m yang cukup pesat vakmi dibidang teknolog
informissi multimedia. Multimedia mampu mengemas informasi menjadi satu hal
yang menorik dan jugs informatif Pesan vang disampaikan dengan basis
nultimedia memiliki kekuatan daya tarik lebih kuat dengan media penyajian seperti
gumbar, teks, sudio, video, dan animasi. Menurut M. Suyanto (2007) konsep
penjualan menyotakan babwa konsumen membeli prﬂdukﬁh m:m
melakitkan promosi dan penjualan yang menonjol [1]. Karena hal tersebut personal
mm.rpmiaﬁunpnl: juga harus siap bersning dengan memanfoatkan ﬁﬁmﬁia

secars maksimal. Kelebihan promosi menggunakan umﬁ elektronik antara lain
IM menarik, mudah untuk dipahami, mengikut nﬂhin}mnml mdera dan
mﬂﬁpﬂjnln& informasi untuk menghindari kﬁsa]nhaum

'ﬂ!ﬂ iﬂ]l w m:mfekm bakteri l{u‘dﬁm ri'ﬁn tuberculosis
yang md&nm&kﬁngm tubuh munusia. Bakteri tersebut dapat
dumummmwmmmuh yang diderita oleh pasien sering
kali merupakan infeksi TBC laten, dimana terdapat bakteri TBC vang “tertidur”
atau belum aktif secara klinis. Bakteri TBC akan aktif dan mulai mentnjukkan
gejala setelah periode waktu tertentu, beberapa minggu bahkan beberapa tahun,
tergantung kondisi kesechaton don daya tahan pasien. Oleh karens itu untuk
menambah wawasan masyarakat tim dari Puskesmas Klaten Tengah mengadakan
penvuluhan. Penyuluhan dapat dilakukan dilingkungan Puskesmas atan diluar
lingkungan Puskesmas. Untuk pelakssan promosi keschatan diluar gedung
dilaksanakan puskesmas bekerjs sama dengan berbagai pihok potensial melalui



=3

pendekatan individu, pendekatan kelompok (TP PKK, karang taruna, posyandu}
dan pendekatan orpanisasi masyarakat. Pada saat penyuluhan kepada kelompok
atau organisasi masyarakat. media vang digunakan adalah powerpoini yang berisi
sambar dan atau fulisan yang ditampilkan pada lavar atan hanya dengan
menggunakan lisin,

Metode tersebut dirasa mosih kurang efektif. Oleh karena itu, perlunya
sebuah media penyuiuhan yang mmeMr bergerak. suara dan tulisan
guna mendukung k,eh‘.lﬂun pen]mhﬂhnph ﬁqhmms Klaten Tengah. Sarana
multimedia dan amimsi m@ﬂﬁﬂﬂhﬁ: darnt promeisi mempunyai peranan
].ﬂmg mﬁpmtmgdthﬁwﬁmmku sesuatu. kepada masyarakat, hal ini
sangat kumm:ﬁaﬂfﬂmﬂtlfcﬁsml mobilitas manusi ying semakin tinggi
Iﬁmﬂﬂ:’hutuhkm bentuk media komunikasi dan promosi yang menarik dan
lebih informatif yang ditwjukan kepada masyarakat. Mentirut Munir (2013:2) [2]
mengatakan bahwa Multimedia merupakan integrasi beberapa elemen media
sepert audio, yideo, prafik, teks, animas), dan sabagmnya Immlim mwjﬂ.dl
sebuih kesstuan  sinergis dun simbiosis yang memberikan  fusil | lebih
menguntungkan bagi pengguna ketimbang elemen media secara individual.
Pﬂiﬂ.’mﬂmﬁnn graphic membantu untuk nﬂn}-‘edmm&‘f isi yang
dibawa cleh data utama. Dengan adanys media ini, WWLM lebih
nmﬁmemmmengmgumm dan pntmmmmpenyuku
menﬂﬂ]ﬂh W&mbulfﬂﬂ%&rﬂﬂhh:bﬂlﬂkmg
tersebut; mhpmﬁsuwm dengnn judul “Perancangan Animasi 2D
Diengan Teknik Motion Graphic Sehagm Media Promosi Kesehatan Pencegahan
Penyakit Menular (P2M) Pelscakan Kasus < THC Pada Paskesmas Klaten Tengah™

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang vang lelah diuraikan di atas, maka yang menjad
rumusan masatah adalah “Bageimana merancong dan membuat media promasi
kesehatan P2M pelacakan kasus © TBC poda Puskesmay Kilaten Tengah dengan

menerapkan teknik motion graphic? ™.



1.3 Batasan Masalah
Dalam sebuah penelitian memerlukan adanya batasan masalah sehingga
dapat membuat penelitian menjadi lebih baik, memudahkan dalam pembahasan dan
akuratnya tujuan. Maka penolis menetapkan batasan-batason sebagai berikut:
I. Maten yang ada dalam media promosi pencegahan penyakit menular
TBC bersumber pada hasil wawancara dengan pihak Puskesmas

id kegiatan penelitian ini adalah s

2. Mendukung kebutuhan kegistan promosi kesehatan mengenai
pencegahan penyakit menular TBC pada Puskesmas Klaten Tengah.

3. Membuat media yang dapat menyampaikan pesan secara lebih
efektif dan mudah dipahami sehingga lebih dapst menjangksu
masyarakat.



1.5 Manfaat Penelltian
Manfaat yang diperoleh dengan adanya penelitian ini adalah:
|. Bagi Penulis:
a. Mengaplikasikan materi dan ilmu vang sudah dipelajan selama
menempuh pendidikan di Universitas AMIKOM Yogyakarta,

numllarmfmenja.dllehnlmlﬂnmih

3. Metode Wawancan (Interview)
Penulis melakukan wawancara kepada pihak ahli di Puskesmas Kloten
Tengah untuk mendapatkan data yang diinginkan, agar data yang
diperoleh lehih akurat dan sesusi dalam proses pembuatan media
promosi pencegahan penyakit menular TBC.



L.o.l Metode Analisis

Setelah melokukan penelitian semua data yang terkumpul dan objek
penelitinn dan studi pustaka nkan di analisis guna mendapatkan pemecahan dan
permasalahan yang timbul. Adapun metode yang digunakan untuk menganalisis
yaitu metode Analisis SWOT. Analisis SWOT merupakan salah satu metode untuk
menggambarkan swatu kondisi dan mengevaluasi suatu masalsh, proyek atuu
konsep bisnis yang berasarkan faktor, m {dalam) dan faktor eksternal (luar)
yaitu Strengihs, Hmlnnn, Qr:;mmph!_. dan Threats.

163 Metode Perancangan

Dalam perencanasn media mformasi video promosi pencegahan penyakit
menular TBC mengmmakan proses pembuatan dewmm yang meliputi
pra produksi, produksi hingg pasca produksi. Pra produksi meliputi pencarian ide,
tema, pembuntan ston-boand, naskah narosi. Produksi mahlﬁpmﬂmﬂm visual
dan audio. Sedungkan pasca produksi meliputi penyerahon produk ke objek
penelition.
1.6.4  Metode Testing

Pada tahap resting mengpunakan metode r:hml‘.ﬁ!ﬁnkuw dengan
segmentasi responden diantaranya responden audien dan juga responden pelaku
kreatif multimedis g mndﬂpntknn hasil media informasi ¥ideo promosi yang
baik dan juga mﬁh&pﬁmmﬁm

17 Sistematika Penulisan
Ag.lr penyajian laperan mudah dlmﬂnpmdm terstruktur: maka dibuatlah

sistematika penulisan h@'dmukm . permasalahannys yaitu sebagai
berikut:

BAB I FENDAHULUAN

Bab I merupakan bagian dar pokok permasalahan vang akan dibahaos dalam
skripsi ini. Adspun hal-hal yang dibahas antera lain bensikan latar belakang
masalah, rumusan masalah, batasan masalzh, tujuan dan manfast penelitian serta

sistematika penulisan.



BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini memberikan uraian mengenai tinjauan pustaka yang menjelaskan
tentang penelitian dengan tema yang sama guna dijadikan sebagai referensi penulis
dan teori-teori yang berhubungan dengan permasalahan yang diambil penulis.
Teori-teori ini diambil dari literatur-literatur, dokumentasi, serta informasi dan

berbagai pihak.
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